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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi relevansi nilai praktik pelaporan keberlanjutan
dalam laporan tahunan perusahaan pariwisata menggunakan sampel perusahaan pariwisata yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menyelidiki apakah informasi keberlanjutan yang
diungkapkan oleh perusahaan pariwisata menambah nilai data laporan tahunan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan sampel pariwisata. Untuk menentukan
nilai relevansi pelaporan keberlanjutan, dua indikator pasar yang digunakan adalah harga saham
dan saham yang diperdagangkan. Temuan menunjukkan bahwa pelaporan keberlanjutan adalah
nilai yang relevan untuk perubahan harga saham perusahaan sampel perusahaan pariwisata, dan
ada korelasi positif yang signifikan antara pelaporan keberlanjutan dan harga saham. Namun,
ketika kami memeriksa relevansi nilai dengan saham yang diperdagangkan, hasilnya menunjukkan
korelasi yang tidak signifikan antara pelaporan keberlanjutan dan saham yang diperdagangkan.
Dengan demikian, hasilnya menyiratkan bahwa pelaporan keberlanjutan hanya sensitif terhadap
harga saham dan tidak mencerminkan ukuran saham yang diperdagangkan dari perusahaan.

Kata Kunci: Relevansi Nilai, Pelaporan Berkelanjutan, Sistem Informasi Akuntansi

PENDAHULUAN

Pentingnya pembangunan berkelanjutan dalam industri dan lembaga jasa dan sebagai
sarana pelaporan keberlanjutan telah meningkat secara signifikan selama dua dekade
terakhir (Putri & Ghazali, 2021). Saat ini, dengan mengurangi hambatan perdagangan dan
arus keuangan internasional dan evolusi yang berkembang di pelanggan keinginan dan
preferensi, pelaporan investasi telah menjadi prioritas bagi perusahaan di berbagai sektor
sebagai cara untuk meningkatkan reputasi perusahaan dan mendapatkan legitimasi yang
dibutuhkan (Permatasari, n.d.). Dalam nilai saham, seperti saham, yang digunakan sebagai
dasar keuangan keputusan. Nilai pasar saham, harga yang ditentukan antara pembeli dan
penjual, merupakan penilaian saham oleh investor yang menegosiasikan saham. Harga
saham bisa berfluktuasi karena faktor harga (LIA FEBRIA LINA, 2019).

Kinerja dan prospek perusahaan merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi harga
saham (Defia Riski Anggarini, 2020). Data tentang keberhasilan dan masa depan bisnis
diungkapkan dalam laporan tahunan yang diberikan dengan alasan dari pengambilan
keputusan ekonomi (Permatasari & Anggarini, 2020). Oleh karena itu, banyak penelitian
telah dilakukan untuk menganalisis kegunaan data akuntansi, khususnya laporan keuangan,
dengan menganalisis kinerja informasi keuangan dan, antara lain, hubungan antara
informasi dan harga saham atau keuntungan (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020).
Beberapa penelitian sebelumnya telah menganalisis dan mengidentifikasi faktor yang
mempengaruhi hubungan antara informasi keuangan dan harga saham atau laba
(Permatasari, 2019). Seperti pertimbangan melibatkan, misalnya, peningkatan
produktivitas modal kerja, keruntuhan keuangan, kolaborasi batas-batas yang berkelanjutan,
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konflik pemangku kepentingan, kesalahan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan
berbasis IFRS (Damayanti et al., 2020). Studi ini berusaha untuk menunjukkan dampak
pelaporan keberlanjutan dalam pariwisata sektor pada perilaku investor di pasar saham
dengan menguji nilai yang sesuai dari informasi pelaporan keberlanjutan yang diumumkan
dalam laporan tahunan perusahaan di pasar untuk surat berharga (Lina & Permatasari,
2020). Dalam penelitian ini, informasi akuntansi adalah informasi yang terkandung dalam
laporan tahunan perusahaan (Nani & Ali, 2020). Lebih khusus lagi, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi dampak dari informasi keberlanjutan pada harga pasar saham
(Safitri & Nani, 2021). Melaporkan keberlanjutan adalah masalah nyata yang telah
menerima banyak perhatian secara global dalam beberapa tahun terakhir, minat ini belum
mengarah pada adopsi Pelaporan Global Inisiatif atau kewajiban perusahaan untuk
menyusun laporan secara keberlanjutan. Pelaporan keberlanjutan adalah pelaporan
keuangan, lingkungan dan efek sosial dari kegiatan sehari-hari mereka oleh perusahaan
atau organisasi (Dhiona Ayu Nani, 2021).

Beberapa studi tentang pelaporan keberlanjutan dilakukan dalam konteks ini dan hasil dari
ini penelitian mengidentifikasi perusahaan yang mengadopsi laporan keberlanjutan dari
studi ini dalam hal harga saham, menunjukkan bahwa informasi keberlanjutan memiliki
efek positif pada harga saham real estat (Darmajaya & Nani, 2020). Kegunaan laporan
keberlanjutan yang telah di berbagai sektor atau industri. Studi saat ini menyelidiki
pentingnya keberlanjutan praktik pelaporan dalam konteks keputusan investasi industri
pariwisata (Nani, 2019). Diasumsikan bahwa hasil penelitian ini akan menambah literatur
akuntansi, khususnya dengan memberikan bukti empiris apakah pelaporan keberlanjutan di
perusahaan sektor pariwisata tampaknya berpengaruh dalam mempengaruhi pengambilan
keputusan ekonomi stakeholder dengan menggunakan data akuntansi (Lina & Nani, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Rentang pelaporan keuangan memerlukan informasi keuangan dan laporan yang
merupakan produk sistem akuntansi Perseroan di luar laporan keuangan (Nani & Safitri,
2021). Studi akuntansi tentang relevansi data akuntansi untuk keputusan ekonomi sering
menggunakan judul berikut "studi tentang” kesesuaian nilai informasi akuntansi. Hal ini
dikarenakan data akuntansi itu penting dalam mengidentifikasi nilai pasar saham suatu
perusahaan dan kemudian digunakan oleh perdagangan saham di pasar saham untuk
keputusan keuangan (Khamisah et al., 2020). Oleh karena itu, validitas kualitas data
keuangan sering diperiksa dengan menganalisis hubungan antara informasi laporan
tahunan dan/atau laporan di luar pelaporan keuangan dan harga saham atau dividen (Novita
et al., 2020). Ketika pengungkapan tersebut memiliki tingkat nilai informasi yang dapat
diterima, pengungkapan laba akuntansi biasanya menghasilkan respon positif dari investor
(Husna & Novita, 2020). Penelitian tentang pentingnya keuangan informasi adalah bidang
ilmu akuntansi keuangan yang temuannya disebarluaskan dan memimpin penelitian baru di
bidang ini. Pentingnya keuangan informasi dan hubungannya dengan IFRS, serta informasi
lain seperti peningkatan keuntungan per saham dan nilai buku per saham (Novita & Husna,
2020b). Banyak peneliti menyelidiki pengaruh faktor penentu yang berbeda dari nilai data
akuntansi di negara bagian yang berbeda. Meneliti perbedaan kepentingan harga bagi
pengguna saham B di pasar saham antara data akuntansi disiapkan dan diaudit untuk
pengguna A-saham di bawah GAAP dan IFRS (Husna et al., 2021). Mengungkapkan tiga
hasil utama yaitu: data akuntansi yang mempengaruhi mekanisme penetapan harga di pasar
saham A dan pasar saham B. Seperti yang diperkirakan, data akuntansi di pasar saham B
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lebih penting dibandingkan dengan pasar saham A. Akhirnya, di tahun-tahun awal,
pentingnya kualitas data akuntansi di pasar saham A kecil, dan meningkat dan kemudian
menurun lagi sebagai akibat dari perubahan ekosistem pelaporan (Novita & Husna, 2020a).
Pentingnya kualitas data akuntansi bertujuan untuk menyelidiki kelayakan metode
relevansi nilai dengan cara: mencari kerangka akuntansi di mana konsekuensi dari
intervensi nilai-relevansi dapat diharapkan dengan jelas (Fauzi et al., 2021).

Implementasi IFRS meningkatkan nilai data keuangan Bursa Efek yang diperdagangkan
secara publik perusahaan. Berdasarkan studi terkontrol yang mencakup durasi pra-IFRS
dan pasca-IFRS pada tahun 1990- 2008, mereka menemukan bahwa pendapatan menjadi
lebih relevan dengan nilai sementara nilai buku ekuitas (Suwarni & Handayani, 2020).
Mereka menunjukkan bahwa di wilayah yang dicirikan oleh keamanan investor yang baik
dan berkualitas tinggi akuntansi dan kepatuhan, pengenalan IFRS memengaruhi ikatan
lintas data akuntansi dan harga pasar fase pasca dan pra-keuangan adopsi IFRS yang
diperdagangkan secara publik perusahaan dari tahun 1998 hingga 2011. Relevansi nilai
data akuntansi menggunakan model Ohlson menunjukkan bahwa nilai data akuntansi di
periode pasca-IFRS (2005-2011) telah meningkat sehubungan dengan nilai buku,
sementara perbaikan belum ditetapkan dalam relevansi nilai pendapatan (Suwarni &
Handayani, 2021).

Dalam industri pariwisata, pengungkapan informasi keberlanjutan juga telah berkembang
dan diperdebatkan pada tiga tingkatan yaitu aspek sosial, ekonomi dan lingkungan
(Larasati Ahluwalia, 2020). Pariwisata mungkin sektor yang paling cepat berkembang di
dunia, terutama di negara berkembang pariwisata yang memberikan tekanan yang cukup
besar pada ekonomi, budaya dan ekosistem sosial dalam hal dampaknya. Meskipun
pemahaman luas tentang ide-ide investor pariwisata tentang keberlanjutan pada khususnya,
sedikit dilakukan untuk secara resmi mengikuti pedoman GRI (Sedyastuti et al., 2021).
Meskipun perusahaan pariwisata besar di seluruh dunia mengikuti tanggung jawab sosial
perusahaan dan pengelolaan lingkungan kerangka kerja, tampaknya ada kurang pengakuan
nilai dari proses pelaporan keberlanjutan dalam mencapai tujuan perusahaan (Febrian &
Ahluwalia, 2020). Sementara banyak penelitian telah menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan hotel, hanya sedikit yang mencoba mengeksplorasi peran
sustainability reporting dalam meningkatkan nilai perusahaan (Ahluwalia, 2020). Di dalam
hal ini, menyarankan model teoritis untuk merancang kualitas keberlanjutan indeks untuk
mengatasi tantangan pemangku kepentingan yang ada serta beberapa inovasi masa depan
lainnya (Febrian & Fadly, 2021b). Model yang dikembangkan dan diimplementasikan
dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan wadah komunikasi dan dialog di
industri menuju kumpulan terstruktur langkah-langkah yang sangat praktis (Fadly et al.,
2020).

Efek kumulatif dari input dari manajer dan ulasan online tentang hasil keuangan lembaga
pariwisata. Kami menganggap itu jawaban langsung dan jangka panjang meningkatkan
kinerja keuangan masa depan dengan menghadirkan umpan balik dan reaksi dari direktur
perusahaan yang mengurangi Kkinerja bisnis secara keseluruhan dengan memperkuat
masalah dalam analisis web (Febrian & Fadly, 2021a). Pengaruh modal intelektual pada
kinerja keuangan perusahaan menengah dan besar. Kami menunjukkan bahwa aspek modal
intelektual, yaitu modal manusia, modal institusional, dan modal yang relevan, akan
memiliki dampak positif pada hasil keuangan perusahaan. Tidak seperti kebanyakan
penelitian sebelumnya, penelitian ini mengeksplorasi relevansi nilai dari pelaporan
keberlanjutan di lingkungan melalui pemeriksaan nilai informasi di laporan tahunan
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perusahaan pariwisata untuk kebutuhan investor di Bursa Efek (Ameraldo et al., 2019).
Studi ini juga berusaha menjawab pertanyaan penting: apakah pelaporan keberlanjutan
dalam laporan keuangan sektor pariwisata dapat meningkatkan relevansi keuangan
informasi yang diungkapkan di bawah sistem informasi akuntansi (Fadly & Wantoro,
2019).

METODE

Rancangan Penelitian

Bagian ini menjelaskan dan mengevaluasi metode penelitian yang menjadi acuan dalam
penelitian ini. Selain itu, menggambarkan populasi penelitian dan isinya, sampelnya
penelitian dan sumber datanya, prosedur yang akan diadopsi untuk mengumpulkan dan
menganalisis data, dan menguji mempelajari hipotesis (Ameraldo & Ghazali, 2021).
Industry Pariwisata telah dipilih sebagai populasi penelitian karena pentingnya dalam
masyarakat dan perannya untuk menyebarluaskan pengetahuan; karena itu, penting untuk
memahami dalam faktor-faktor yang mempengaruhi sistem informasi dan informasi
akuntansi kualitas (Handayani, 2014). Kuesioner dikirim ke berbagai manajemen
pertanyaan kuesioner telah dikembangkan berdasarkan Tinjauan Literatur. Skala 5
digunakan untuk menilai tanggapan (Ahmad et al., 2019).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini perusahaan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini sesuai dengan pendapat

(Riski, 2018) adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Peneliti mencari referensi dari berbagai sumber yang ada pada jurnal, artikel,
buku ataupun dokumen untuk memperkuat argument.

2. Wawancara
Proses penelitian dengan narasumber yang dimana narasumber tersebut adalah seorang
sarjana olahraga dan ia merupakan pengamat olahraga, dengan mengajukan beberapa
pertanyaan.

3. Pengumpula Data Observasi
setelah melakukan wawancara dari narasumber, peneliti dapat mengumpulkan data
berupa beberapa jawaban yang terdapat dari beberapa pertanyaan tadi yang telah
diberikan, dan dilengkapi dengan pengambilan foto atau video.

4. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukah saat sedang melakukan observasi, dan saat sedang wawancara.

Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data yang merupakan proses mencari
dan menata data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi yang lain (PRIADIPA, 2021). Berbagai data dan informasi yang didapat di
lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis diskriptif melalui
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beberapa tahapan yaitu yaitu reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan
verifikasi (Sari, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Statistik deskriptif Untuk analisis penuh dari 52 observasi, variabel dependen (SR
dan TS), variabel independen SR, SOC, ECO dan ENV, statistik deskriptif disajikan pada
Tabel 1. Harga rata-rata saham (SP) dan jumlah saham yang diperdagangkan (TS) masing-
masing adalah 17,93 dan 236,53. Rata-rata nilai sustainability reporting TSR sebagai
variabel independen adalah 37,94, sedangkan rata-rata elemen pelaporan keberlanjutan
masing-masing adalah 23,52, 5,44, dan 8,98 untuk sosial ekonomi, aspek lingkungan Hasil
ini mungkin mencerminkan tingkat pelaporan keberlanjutan yang rendah dalam industri
pariwisata. NS nilai rata-rata SR, SOC, ECO, ENV untuk perusahaan sampel relatif rendah,
dan itu mewakili sekitar 44% dari total skor dalam indeks pelaporan keberlanjutan.
Korelasi Untuk mengukur relevansi nilai informasi yang diungkapkan dalam laporan
tahunan Perusahaan pariwisata, kami mendeteksi perilaku pasar hingga pengumuman
keberlanjutan informasi yang digunakan untuk indikator pasar adalah SP harga penutupan
saham dan total saham yang diperdagangkan saat tahun ini. Oleh karena itu, studi korelasi
digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua indikator tersebut dan elemen
pelaporan keberlanjutan. Temuan hipotesis 1, tampilkan koefisien asosiasi antara SP
sebagai variabel terikat dan SRS, SOC, ECO, dan ENV sebagai variabel independen.
Temuan korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara SRS
perusahaan sampel dengan harga saham perusahaan. Ini menunjukkan bahwa hipotesis 1
dikonfirmasi, menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara skor peringkat
keberlanjutan (SR) dan harga saham SP dengan koefisien korelasi yang relatif tinggi yaitu
75%, r(52)=.753, p<.01. Selain itu, sub-hipotesis 1, 2 dan 3 didukung oleh temuan pada
Tabel 2. Sub- hasil hipotesis 1 menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara
pelaporan sosial (SOC) dan harga saham (SP) dengan persentase koefisien korelasi 72%
yang relatif tinggi, r (52) = 0,725, p<.01. Temuan subhipotesis 2 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara pelaporan ekonomi (ECO) dan harga
saham (SP) dengan koefisien korelasi 60 persen, r (52) = .605, p<.01. Temuan sub-
hipotesis 3 juga menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan pelaporan (ENV) dan
harga kelinci (SP), r(52) = 0,601, p<.01 positif signifikan.

Tabel 3 memberikan gambaran tentang hipotesis kunci kedua yang menyelidiki hubungan
antara sampel perusahaan 'SR, SOC, ECO, dan ENV sebagai variabel independen dan
saham yang diperdagangkan (TS) sebagai variabel terikat. Temuan korelasi Pearson
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pelaporan keberlanjutan perusahaan
sampel SR dan keseluruhan saham yang diperdagangkan (TS) dari perusahaan. Artinya
hipotesis 2 tidak diterima, demikian juga statistik pada Tabel 3 tidak mendukung sub-
hipotesis 1, 2, 2, dan 3. Hasil Regresi Untuk mengetahui relevansi nilai pelaporan
keberlanjutan di perusahaan sampel, penelitian ini menggunakan dua model regresi. Tabel
4 merangkum temuan hipotesis 3 dan 4 regresi model menggunakan variabel dependen
baik harga saham (P) dan saham yang diperdagangkan (TS). Temuan regresi meliputi uji
model (1) dan model (2) dengan sampel sebanyak 52 observasi. Hasil regresi model 1
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan pada tingkat 0,01 yang
mendukung hipotesis 3. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaporan keberlanjutan (SR)
adalah nilai yang relevan untuk harga saham perusahaan pariwisata yang dilaporkan di
BursaEfek. Nilai R2 pada tabel 4 adalah 0,54, sehingga hasil ini menunjukkan bahwa
variabel bebas (SOC, ECO, ENV) secara kolektif dapat menjelaskan 54% dari variabilitas
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harga saham (SP). Ini menunjukkan perusahaan pariwisata berbagi kenaikan harga di
Bursa Efek sebagai tanggapan terhadap perubahan tingkat pengungkapan sosial ekonomi
dan lingkungan. Namun, hasil dari hipotesis 4 dalam model 2 dengan saham yang
diperdagangkan sebagai indikator perilaku pasar tidak didukung. Hasil regresi
menunjukkan bahwa ada korelasi yang tidak signifikan antara pelaporan keberlanjutan dan
saham yang diperdagangkan (TS) dari perusahaan pariwisata. Ini menyiratkan bahwa
pelaporan keberlanjutan tidak relevan dengan nilai untuk saham yang diperdagangkan dari
perusahaan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji relevansi nilai pelaporan keberlanjutan dalam
sampel Irak perusahaan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek. Penelitian ini
menggunakan data pada keberlanjutan dan diumumkan dalam laporan tahunan sampel
perusahaan wisata yang terdaftar di pasar periode 2013-2018 dengan total 52 observasi.
Tujuan dari makalah ini ada tiga: pertama, untuk menyelidiki praktik keberlanjutan dari
perusahaan multidimensi dari industri pariwisata; kedua, untuk mengukur kesesuaian
informasi untuk pelaporan keberlanjutan menggunakan dua indikator perilaku pasar: harga
penutupan saham perseroan pada awal tahun buku, serta ketiga, jumlah saham yang
diperdagangkan untuk perusahaan selama tahun yang sama. Hasil menunjukkan bahwa
investor menghargai informasi pembangunan berkelanjutan dan memiliki dampak positif
pada saham harga. Hal ini menunjukkan bahwa pelaporan investasi memiliki kata yang
berharga untuk tujuan menentukan harga saham. Namun, hasilnya tidak mendukung
hipotesis ini ketika menggunakan volume saham yang diperdagangkan perusahaan sebagai
indikator perilaku pasar, karena hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara
tingkat pelaporan keberlanjutan dan volume saham yang diperdagangkan dalam tur
perusahaan. Selain itu, sebagai pengetahuan dan manajemen investor tentang pentingnya
berkelanjutan pembangunan meningkat, dampak informasi non-keuangan dapat meluas ke
preferensi investor di sektor pariwisata. Ini bisa mengubah strategi investasi pariwisata
jangka pendek untuk investor untuk strategi jangka panjang dengan fokus pada preferensi
pelanggan yang juga sangat bergantung pada reputasi perusahaan untuk perlindungan
lingkungan dan dukungan untuk pembangunan berkelanjutan. Kapan pemahaman investor
dan kualitas keberlanjutan meningkat, kinerja keberlanjutan secara keseluruhan juga dapat
menambah nilai bagi pengambilan keputusan investor dalam hal ini. Hasil ini dapat
membantu perusahaan pariwisata beroperasi untuk mengetahui teknik pengembangan
global khusus mana yang investor dengan nilai lebih tinggi pasar sekuritas kemungkinan
besar akan dihargai. Perusahaan pariwisata harus mempertimbangkan kontribusi inisiatif
konservasi dan menyediakan investor dengan informasi non-keuangan yang berguna. Studi
ini juga menambah literatur akuntansi dan penggunaan agen yang kuat untuk menilai
kualitas keberlanjutan perusahaan dalam industri pariwisata. Kelembagaan output
berkelanjutan mengevaluasi tingkat partisipasi dalam program keberlanjutan organisasi,
mendorong pembangunan berkelanjutan dan ini juga menunjukkan perkembangan
ekonomi. Namun, tanggapan pemegang saham terhadap hasil keberlanjutan perusahaan
pariwisata dapat menjadi pendorong utama kekuatan upaya keberlanjutan perusahaan
pariwisata.
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